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Lebak Bulus-Bundaran Hl 30 Menit

JAKARTA —Kabar gembira bagi warga
Jakarta dan sekitarnya. Nanti, saat mass rapid
transit (MRT) dioperasikan maka waktu
tempuh dari Lebak Bulus ke Bundaran

Hotel Indonesia (HI) hanya 30 menit.

Waktu ini lebih cepat diban-
dinghan waktu normal saat ini
dengan menggunakan moda
angkutan umum existing, Ber-
dasarkan laman resmi MRT
Jakarta, selama ini perjalanan
dengan menggunakan ken-
daraanpribadidariLebak Bulus
kee Bundaran HI mencapai 1-2
am. "Bahkan, waktu tempuh
tersebutketikajamsibuldipagi
narf bisa dua jam dar Lebak
Bulus ke Bundaran HI" kata
Wakil Gubernur DKI Jakarta
Basuki Tjahaja Purnama
loemarin.

Basuki berharap kala MRT
ini beroperasi, mobilitas ma-
syarakat dapat meningkat. Hal
ini juga memberikan dampak
peningkatandanpertumbuhan
ekonomi serta kualitas hidup
warga ThuKota.

Jika waktu tempuh Lebak
Bulus-Bundaran HI hanya 30
menit, dari Bundaran HI ke
Kampung Bandan sekitar 22,5
menit, Artinya, dari Lebak
Bulus sampai Kampung Ban-
dan target waktu tempuh
sekitar 52,5 menit. Bundaran
HI-Kampung Bandan merupa-
lan tahapkedua pembangunan
MRT Jakarta koridor selatan-
otara.

Lebih lanjut Basuki meng-
ungkaphkan, pihaknya juga te-
rigah menyiaphan regulasi agar
biaya transportasi anghutan
urnum tidak mahal. Jika semua
anghutan umum digunakan
untuk beperglan, total biaya
yanghanes diksluarkan masya-
rakat setiap bulan hanya ber-
kisar 10-15% dari total upah
minimal provinsi  (UMP).
“Warga cukup menghabiskan
biayauntuk kebutuhan trans-
portasi setiap bulan sesual

dengan standar, yakni 10-15%
dari UME" sebut mantan ang-
gota DPRRIini

Jenismodaanghkutanumum
di Jakarta yangdimaksud tidak
hamya MRT, tetapi juga bus
rupid transit (BRT) yang lehih
dikenal dengan bus Trans-
jakarta, bus besar, bus sedang
seperti Kopaja, Metromini,
angkutan kota (angket), dan
lesreta rel listrik (KRL).

Agar pamberlakuan tiket
rmurah tersebut berhasil maka
disiasati dengan meneraphan
kebijakan transit oriented de-
velopment (TOD) untuk me-
ngelola properti sepanjang
jalor MRT dan di bawah
tanah pada halte MRT ftu
sendiri.  Pengelolaannya
dilakukan sendiri oleh badan
usaha - milik daerah
(BUMD) tersendiri.

Hasil dari pe-
ngelolaan properti
ini nantinya bisa untuk
menyubsidi salah sate moda
angkutan umum yang ber-
operasi, baik MRT atau yang
lainnya. "Pak Gubernur telah
menyiapkan BUMD untuk itu”
ujar mantan Bupati Belitung
Timuritw

Menurut Pengamat Trans-
portasi Universitas Indonesia
(U Alwinsyah, dari hasil pene-
litian terakhir, memang biaya
yang dikeluarkan masyarakat
untuk kebutuhan transportasi
itu berkisar 10-20% dari pen-
dapatan, Artinya, ketika Pemn-
prov DEI Jakarta nantinya
akan menentukan tarif untuk
MET maka tidak serta merta
harus diambilkan dari 20%
UME

Harus dihitung juga biaya
operasional yang dikeluarkan

dan kepastian jumlah penum-
pang untuk sekali jalan. Dari
dua variabel itu akan didapat-
kan berapa biaya yang harus
dikeluarkan PT MRT Jakarta
untuk operasional dan jumlah
pendapatan. Lantas, nantinya
didapathan nilal tarif tertenta

. unitule satu penumpang.

Namun demildan, tarifyang,
dihitung operator inl belum
tentu dapat diberlakukan, me-
lainkanharusditelash Pemprov
DKIJakarta. Jika tarif yang di-
usulkan operator tersebut se-
suai  dengan kemampuan
masyarakat, tentu tidak ada
masalah diberlakukan.

Sebaliknya kalau per-
hitungan tariftersebutdiatas
kemampuan_ masyarakat,
Pemprov DKI Jakarta harus
menyubsidi tarif supaya MRT
tetap beroperasional secara

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusapahal Persada Tbk

kensisten. "Tergantung for-
mulasinya dari Pemprov DEI
Jakarta untuk menentukan
nilai tarif ini,” sebut
Alvinsyah.
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